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ABSTRACT

Tin mining activities carried out on the waters of Bangka Island have a negative impact on coral reef ecosystems, it is
necessary to rehabilitate coral reef ecosystems such as sinking fish shelters in these waters, so that can provide new
habitat for reef fish. The purpose of this study is to see the comparison of the abundance of reef fish in fish shelter in the
waters of Karang Melantut Rebo Beach and Matras Sungailiat Beach. This research was conducted in March and April
2019, using the visual census method. The results of the study mention the presence of reef fish species found in both
locations of fish shelter is 32 species from 12 families, The abundance of reef fish that is most commonly found in both
locations is there are 214 individuals on Matras Beach in March. While the least of reef fish abundance was found in
Karang Melantut on Rebo Beach in April is 90 individuals. This is due to the sinking time of fish shelter at Matras Beach
earlier and the characteristics of sinking fish shelter location on Matras Beach far from the coral reef ecosystem. So that
can be concluded that fish shelter sinking activities can solve the mining activities who have a negative impact on coral
reefs.
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ABSTRAK

Kegiatan penambangan timah yang dilakukan pada perairan Pulau Bangka berdampak nepatif terhadap ekosistem
tetumbu, maka petrlu upaya rehabilitasi ekosistem terumbu karang seperti penenggelaman fish shelfer pada perairan
tersebut, sehingpa hal ini dapat menyediakan habitat baru bagi ikan karang. Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk melihat
perbandinmkeﬁmpahan ikan karang pada fich shelter di perairan Karang Melantut Pantai Rebo dan Pantai Matras
Sungailiat. Penelitian ini dﬂﬂkukﬂﬂﬂ!dﬁ bulan Maret dan April 2019, dengan menggunakan metode wimmal census. Hasil
penelitian menyebtltkarachadiran spesies ikan karang yang ditemukan pada kedua lokasi fish shelter yaitu 32 spesies dari
12 famili. Kelimpahan ikan karang yang paling banyak ditemukan pada kedua lokasi penelitian yaitu terdapat di Pantai
Matras pada bulan Maret sebanyak 214 individu. Sedangkan kelimpahan ikan karang yang paling sedikit ditemukan di
Karang Melantut Pantai Rebo pada Bulan April yaitu berjumlah 90 individu. Hal ini dikarenakan waktu penenggelaman
Jish shelter pada Pantai Matras lebih awal dan karakteristik lokasi penenggelaman fish rhelter pada Pantai Matras berjauhan
dengan ekosistem terumbu karang. Sehingga dapat disimpulkan dengan adanya kegiatan penenggelaman fish shelter dapat
mengatasi kegiatan tambang yang berdampak negatif terhadap terumbu karang,

Kata kunci : Kelimpahan, Ikan Karang, Fish Shelter, Pantai Matras dan Karang Melantut Pantai Rebo

PENDAHULUAN
Provinsi Kepulanan Bangka Belitung merupakan suatn Kepulauan yvang dimana daerah darat dan lautan
terdapat kegiatan penambangan timah. Kegiatan penambangan timah yang dilakukan di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung khusunya di perairan Pantai Desa Rebo dan perairan Pantai Matras dapat menghasilkan tailing
dan sedimentasi. Twiling dan sedimentasi yang dihasilkan akan berdampak buruk terhadap terumbu karang,
sedimen dari buangan kegiatan tambang tersebut dapat menutapi polip karang dan membunuh karang secara
masstf, hal ini akan berdampak menurunnya lnasan terumbu karang dan terganggunya kehidupan biota yang ada
di ekosistem tersebut (Syari, 2015).
Berdasarkan dampak negatif vang dihasilkan dari akdfitas penambangan timah di laut terhadap ekosistem
terumbu karang, maka perlu beberapa upaya rehabilitasi ckosistem terumbu karang seperti pembuatan terumbu
karang buatan, transplantasi terumbu karang dan pembuatan fish shefter. Kegiatan penenggelaman fish shelter pada
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suatu perairan merupakan salah satu upaya yvang perlu dilakukan untuk menanggulangi kerusakan ckosistem
terumbu karang serta menyediakan habitat baru untuk biota-biota pada perairan tersebut khususnya ikan karang.
Fish shelter vang telah dilakukan penenggelaman maka perlu dilakukan pengamatan. Hal ini dilakukan
untuk melihat perkembangan atau keefektifan dari fish shelfer tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk melihat perbandingan jumlah total kelimpahan ikan karang, baik vang diturunkan pada perairan yang dekat
dengan lokasi terumbu karang yaitu perairan Karang M@ntut Pantai Rebo ataupun perairan yang jauh dari lokasi
terumbu karang yaitu perairan Pantai Matras Sungailiat. Selain mengetahui perbandingan kelimpahan ikan karang,
data yang dihasilkan nantinya akan dijadikan salah satu referensi untuk dijadikan sumber informasi dan acuan
baik bagi pemerintah, instansi yang terkait mnupla masyarakat, bahwa kegiatan penenggelaman fish shelfer vang
dilakukan memiliki dampak yang positif, baik bagi ikan karang yang ada di suatu perairan maupun para nelayan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-Juli 2019. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret dan April
2019. Lokasi penelitian bertempat di Perairan Pantai Matras dan Perairan Karang Melantut Pantai Rebo
Kecamatan Sunffliat, Kabupaten Bangka. Identifikasi ikan karang yang diperoleh dari lokasi penelitian
kemudian akan dilakukan di Laboratorium Perikanan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi Universitas
Bangka Belitung, Peta lokasi penelitian dapat dilihat di Gambar 1
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Alat dan bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah Scuba set, termometer, refraktometer, GPS,
DO meter, kamera underwater, sabak dan laminating, seachi disk, botol arus, boumlmp:l, corong, gelas ukur,
oven listrik, timbang digital, kertas pH paper, kertas saring ukuran 0,45 um, dan Buku identifikasi ikan karang
[Kuiter & Tonozuka (2001), Allen ef af (2003) dan Setiawan (2010).

Penentuan lokasi pada penelitian ini vaitu berdasarkan pertimbangan terhadap lokasi penenggelaman fish
shelfer yang memiliki karakteristik lokasi yang berbeda pada kedua lokasi penelitian. Karakteristik lokasi
pengamatan pertama dilakukan pada Karang Melantut Pantai Rebo vang memiliki karakteristik lokasi vang
berdekatan dengan ckosistem terumbu karang sedangkan lokasi pengamatan yang kedua dilakukan pada perairan
Pantai Martras vang memiliki karakreristik yang berjauhan dengan ekosistem terumbu karang. Setiap lokasi
penelitian terdapat 2 macam bentuk fish shelter yaitu bentuk payung atau tudung saji dan bentuk.

Metode pengambilan data ikan karang dilakukan dengan menggunakan metode viswal census (Hill dan
Wilkinson, 2004). Adapun data yang diambil menggunakan metode visusal census yaitu data jenis dan jumlah ikan
karang pada lokasi penelitian. Pengambilan data ikan karang dilakukan dengan cara menyelam. Penyelaman
dilakukan oleh dua orang penyelam menggunakan alat bantu sewba set dan alat tulis beserta kertas laminating.
Selain melakukan pendataan secara langsung, dilakukan dokumentasi pengambilan foto dan video terhadap jenis-
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jenis ikan karang vang ada pada fish shelter. Hal ini dilakukan agar mempermudah untuk mengidentifikasi jenis itkan
karang di Laboratorium. Data pendukung berupa data kualitas perairan, antara lain suhu, kecerahan perairan,
kecepatan arus permukaan, salinitas, Posensial Hidrogen (pH), Dissolved Oogygen (DO), AIRSS (total suspended solid).
Analisa data dengan melakukan penghitungan vyaitu penghitungan kelimpahan relatif, indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi.
1. Kelimpahan relatf
Kelimpahan relatf setiap jenis ikan dilakukan perhitungan persentase jumlah. Kelimpahan relatif adalah
perbandingan antara jumlah individu dan jumlah total seluruh individu (Setyobudiandi ef o/, 2009).

Kr = nix 100%
=5 b

Keterangan:
= Kelimpahan relatf
N = Jumlah total individu semua spesies
ni = Jumlah individu spesies ke-i

2. Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman adalah nffll yang menjelaskan tingkat keseimbangan keanckaragaman dalam suatu
pembagian jumlah individu tiap spesies. [ndeks nilai keanckaragaman maksimun (H’'maks) terjadi jika jumlah atau
biomassa masing-masing spesies sama, sedangkan rau terkecil didapat jika semua individu berasal dari satu
spesies saja (Odum, 1993). Indeks keanckaragaman ikan karang akan ditentukan dengan menggunakan rumus
indeks Shannon-Wiener (Setyobudiandi e o/ 2009).

f 5 0 or . ni
H = —¥pilnpi dimana pi = —

Keterangan:
H’= Indeks keanekaragaman
pl = Proporsi kelimpahan dari spesies ke-i (ni/N)
ni = Jumlah individu (i)
{ = Total jumlah indi§E}
Menurut (Arifin ef al, 2017), kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dibagi menjadi 3 yaitu :
H’=1 = Keanckaragaman rendah,
1=H'<3 = Keanekaragaman sedang
H=3 = Keanekaragaman tinggi

3. Indeks Dominangi

Nilai indcks keseragaman yang kecil biasanya menandak#fl) adanya dominansi suatu spesies terhadap
spesies-spesies lain. Dominansi suatu spesies yang cukup besar akan mengarah pada kondisi ekosistem atau
komunitas yang labil atau tertekan (Odum, 1971). Nilai dominansi ditentukan dengan rumus:

n
C= Zpiz
i=1

[Keterangan :
C = Indeks Dominansi
pi = Proporsi jumlah individu pada spesies ikan karang ke-i
Menurut (Odum, 1971) pengelompokkan indeks dominansi dalam suatu komunitas dinyatakan dalam
kategori nilai sebagai berikut:

0<C=10,3 = Dominansi rendah
03<C=0,6 = Dominansisedang
n6<C=1 = Dominansi

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kehadiran Spea:s Tkan Karang pada Fish Shelter di Panrai Matras dan Karang Melantur Panrai Rebo
Kehadiran spesies ikan karang vang ditemukan pada lokasi penenggelaman fish shelfer yaitu sebanyak 32

spesies yang merupakan representasi dari 12 famili. Tingkat kehadiran spesies pada firh shelfer yang diturunkan di
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Pantai Matras dan Karang Melantut Pantai Rebo terdistribusi tidak merata, hal ini dibuktikan dari 32 jenis spesies
hanya terdapat 3 spesies ditemukan memiliki kehadiran yang paling merata pada saat pengambilan data atau yang
disajikan pada Tabel 1. dengan kode ter@@@pat jumlah pada saat pengambilan data. Berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan pada Tabel 1, jenis-jenis spesies ikan karang yang paling merata ditemukan pada kedua lokasi
penelitian yaitu spesies Siganus javus, Lutjanus vitta dan Arothron stellatus.

Keadaan ini menunjukkan bahwa ketiga spesies itkan karang vang ditemukan paling merata tersebut
memiliki relung ekologi yang luas dan ddak terpengaruh dfhgan perubahan-perubahan komposisi habirar,
Penurunan jumlah kehadiran atau ketidak merataan kehadiran spesies diduga disebabkan ruaya ikan yang terjadi
pada musim-musim tertentu sehingga pada wakm pengamatan beberapa jenis tidak ditemukan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan@@lanembu ef o/, (2014) menyatakan bahwa jenis ikan yang mendominansi memiliki ruang
ckologi vang luas. Penurunan jumlah spesies diduga disebabkan ruaya ikan yang terjadi pada musim-musim
tertentu.

Keberadaan produsen (alga) sehingga ikan Siganus javus, Lutjanus vitta, Arothron stellaf]) dan jenis-jenis ikan
karang lainya menjadikan fish shelter sebagai tempat mencari makan dan tempat tinggal. Hal ini membuktkan
bahwa organisme awal yang membentuk ekosistem di fish shelfer adalah organisme produsen yaitu alga yang
menempel pada fish shefter.

Keberadaan ikan karang pada fish shelter terjadi dikarenakan adanya proses rantai makanan vang
berurutan dan terdapatnya sumber makanan. Hal ini dimulai dengan tumbuhnya bakteri (alga) dan
mikroorganisme pada bagian-bagian fish shelfer, schingga menarik ikan-ikan kecil yang ingin mencari makan.
Selanjutnya ikan-ikan kecil menarik perhatian ikan-ikan besar yang ingin memangsa ikan-ikan kecil tersebut

(Madduppa, 2006).

B. Perbandingan Kelimpahan Tkan Karang pada Fish Sheiter di Pantai Matrafhn Karang Melantur Pantai Rebo

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kedua lokasi, jumlah total individu yang ditemukan
paling banyak pada kedua lokasi penelitian penenggelaman jfish shefter vaitu ditemukan di Pantai Matras pada bulan
Maret dengan jumlah total individu sebanyak 214 individu (Gambar 2). Sedangkan nilai kelimpahan realtif per
individu yang paling ringgi ditemukan pada bulan Maret di Pantai Matras yang terdapat pada spesies Latianus vitta
dengan nilai kelimpahan reladf 56,542% atau dengan jumlah spesies sebanyak 121 individu atau tersaji pada
Tabel 1.

Jumlah total individu di lokasi penenggelaman fish shelter pada Karang Melantmt Pantai Rebo ditemukan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah total individu di lokasi penenggelaman fish shelfer pada Pantai Matras.
Hal ini dikarenakan fish shelter yang diturunkan di Karang Melantut Pantai Rebo berdekatan dengan lokasi
ekosistem terumbu karang alami. Sedangkan pada Pantai Matras lokasi penenggelaman fish shelfer dilakukan pada
lokasi yang jauh dari ekosistem terumbu karang, diduga ikan-ikan di lokasi fich shefter yang diturunkan berdekatan
dengan ekosistem terumbu karang lebih suka berada di lokasi ekosistem terumbu karang alami, dibandingkan
dengan fich shelter yang diturunkan yang berjauhan dengan ekosistem terumbu karang. Hal ini sesuai dengan
pendapat Aziz (2010) yarfffjmenyatakan bahwa, adanya perbedaan nilai kelimpahan dikarenkan jarak antara lokasi
penyediaan habitat baru dan terambu karang alami tidak terlalu jauh, maka jumlah kelimpahan ikan karang di
habitat baru sangat dipengaruhi oleh ckosistem terumbu karang vang ada disekitar lokasi penempatan. Sehingga
ikan-ikan karang lebih memanfaatkan ekosistem terumbu karang sebagai habitat.

Berdasarkan lama waktu penenggelaman jish shelter, jumlah total individu 28ih banyak ditemukan pada fish
shelfer yang diturukan pada Pantai Matras yaitu dengan jumlah total individu pada bulan Maret sebanyak 214
individu dan pada bulan April sebanyak 153 individu, dih:mdingml dengan fish shelter vang dirurunkan pada
Karang Melantut Pantai Rebo yaitu dengan jumlah total individu pada bulan Maret sebanyak 144 individu dan
pada bulan April sebanyak 90 individuJau yang disajikan pada Gambar 2. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad (2017), dimana jumlah total individu ikan karang pada perairan Tobololo yang berumur 6
[Bhlan adalah 241 individu sedangkan pada perairan Gamalama yang berumur 18 bulan berjumlah 567 individu
ikan karang. Respon ikan karang terhadap apartemen ikan atau fish shelfer menunjukkan pola yang positif, hal ini
dibuktikan bahwa terjadi penambahan pada persentase kategori ikan karang herbivora, omnivora, dan karnivora
berdasarkan umur peletakan apartemen ikan atau fish shelter (Ahmad, 2017).

Utama et af, 2019 4 Volume 1 Nomor 2, Oktober 2019




Aquatic Science

Acuatic Science

QI 2 Jurn@limu Perairan
hiipffjowmal wbb.ac idlindex phplaquaticscience

e-1SSN

2656-6389

Maret

Matras

April

Maret

Rebo

April

H

1.669

1.627

2.637

1.964

HE

0.616

0.601
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0.853
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0.346

0.354
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Gambar 2. Perbandingan Kelimpahan Ikan karang berdasarkan dari jumlah total individu
Tabel 1. Jumlah individu dan nilai kelimpahan relatif ikan karang pada fih shelter

Matras Rebo
Spesies Maret April Maret April
J.Indv KR (%) J.ndv KR(%) | J.Indv KR(%) J.Indv KR("%)
Lutjanide
Lutfanus malabaricus 7 3,271 4 2614 0 0 0 0
Lautanus vita 121 56,542 87 56,863 10 6,944 i} 0
Lattjanas fiescescens 9 4,206 5 3,268 0 0 0 0
Laianus lutjanus 26 12,15 23 15,033 0 0 0 0
Dasyatidae
Taeninra fymma 2 0,935 0 0 0 0 0 0
Haemulidae
Piectorbinchus flavonaculatis 5 2,336 0 0 0 1] 0 0
Apogonidae
Apogon cavitensis 8 3,738 8 5,229 0 0 0 0
Serranidae
Ephinephelus corallicola 1 0,467 1 0,654 0 0 0 0
Epinepbelns sexfasciatus 2 0,935 2 1,307 0 1] 0 0
Epbingpbelus bowland: 0 1] 1 0,654 0 1] 0 0
Amperadon leacogranimiices 0 0 0 0 0 0 1 1,111
Siganidae
Siganus javus 13 6,075 6 3,922 28 19,444 33 36,667
Siganns argenteus 0 0 0 0 12 8,333 9 10
Siganus viatns 0 0 0 0 15 10,417 0 0
Tetraodontidae
Avrothron manilensis 3 1,402 4 2,614 0 0 0 0
Arothron stellatus 4 1,870 3 1,961 7 48061 7 7,778
Diodan fiturosus 0 0 0 0 1 0,694 0 0
Pomacentridae
Pomacentrus simsiang 3 1,402 3 1,961 0 0 0 0
Abudefduf bengalensic 0 0 0 0 9 6,25 0 0
Ponracentrus tacwiometopon 0 0 0 0 11 7,639 9 10
Pomacentrus tripunciatus 0 1] 0 0 9 6,25 12 13,333
Stesaster wigricans 0 0 0 0 5 3,472 5 5,556
Ablyalypbidodon curacon 0 0 0 0 11 7,639 0 0
Nemipreridae
Scolopsis vormieri 1 0,467 1 0,654 0 1] 0 0
Pentapodus setosus 9 4,206 0 0 3 2,083 0 0
Sewlgpsis temiporalis 0 1] 0 0 5 3472 0 0
Ephippidae
Platas teira 0 0 4 2,614 4 2,778 0 0
Monacanthidae
Monacanthus chinensis 0 0 1 0,654 0 0 0 0
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Mairas Rebo
Spesies Maret April Maret April
J.Indv KR (%) J.ndv  KR(%) | J.Indv  KR(%) J.Indv KR(%0)

Labridae
Choeradon oligacanthns 0 0 0 0 3 2,083 4 4,444
Choeradon sohoenleini 0 1] 0 0 2 1,389 0 0
Halichoeres chloropteris 0 1] 0 0 5 3472 [ 6,667
Halichoeres dussumieri 0 0 0 0 4 2,77 4 4444

JUMLAH 214 100 153 100 144 100 90 100

C. Nilai Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Ikan Karang pada Fish Shelrer di
Pafffdi Matras dan Karang Melantut Pantai Rebo
Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E) dan dominansi (C) spesies digunakan dalam menilai
kestabilan suatu komunitas (Odum, 1971). Hasil indeks keanekaragaman yang didapatkan pada saat penelitian di
Pantai Martras dan Karang Melantut Pantai Rebo dalam katagori sedang. Pada Pantai Matras hasil indeks
keanckaragaman vang didapatkan yaitu dengan nilai 1,669 dan 1,627 dengan nilai rata-rata 1,648, sedangkan pada
Karang Melantut Pantai Rebo nilai indeks keanekaragaman didapatkan dengan nilai 2,637 dan 1,9()4nzngzm nilai

rata-rata 2,301, Menurut Yanuar dan Anurohim (2015) nilai keanckaragaman yang dikategorikan sedang yang
berarti bahwa penyebaran setiap siffies ikan karang sedang schingpa kestabilan dalam komunitas yang tetjadi
berada dalam kondisi yang normal. Nilai indeks keanckaragaman yang berada dalam kisaran 1<H’<3 juga berarti
bahwa tekanan lingkungan terhadap komunitas sedang dan daya dukung lingkungan terhadap komunitas cukup
baik (Odum, 1971).

Nilai indeks keseragaman (E) vang didapatkan pada saat penelitian di Pantai Matras dan Karang Melantut
Pantai Rebo sama-sama dalam katagori tinggi. Pada Pantai Matras hasil indeks keseragaman yang didapatkan
vaitu dengan nilai 0,616 dan 0,601 dengan nilai rata-rata 0,609, sedangkan pada Karang Melantut Pantai Rebo
nilai indeks keseragaman didapatkan dengan nilai 0,912 dan 0,853 dengan nilai rata-rata (,883. Berca arkan nilai
indeks keseragaman jenis ikan karang pada fish shelter vang didapatkan pada kedua lokasi penclidan menandakan
bahwa jumlah jenis §ln karang dalam populasi besar dan komunitas ikan pada jfish sheiter stabil. Menurut
Anastion ¢f a/. (2018) nilai keseragaman dikategorikan tinggi yang artinya bahwa menunjukan komunitas perairan
yang stabil, artinya semakin merata penyebaran individu antar spesies sehingga keseimbangan ekosistem akan
semakin meningkat.

Nilai indeks dominansi (C) yang didapatkan pada saat penelitan di Pantai Matras yaitu dengan nilai 0,346
dan 0,354 dengan nilai rata-rara 0,350, sehingga dikatagorikan dalam karagori sedang. Sedangkan nilai indeks
dominansi (C) vang didapatkan pada saat penelitian di Karang Melantut Pantai Rebo vaitu dengan nilai 0,089 dan
0,19 dengan nilai rata-rata 0,140 sehingga dikatagorikan dalam katagori rendah. Hal ini menandakan bahwa
dominansi ikan karang di Karang Melantut Pantai Rebo lebih sedikit dibandingkan dengan dominansi ikan
karang di Pantai Matras, hal ini dikarenakan lokasi ﬁjﬂm/fﬁr di Karang Melantut Pantai Rebo berdekatan dengan
ckosistem terumbu karang. Sesuai dengan pendapat Mardasin ef a/. (2011) menjelaskan bahwa komunitas ikan
karang di area terumbu karang tidak ada yang mendominasi satu samafthinnya. Spesies ikan karang tersebar
merata dan tidak ada dominansi satu spesies terhadap spesies lainnya. Nilai Dominansi (C) bekisar antara 0
hingga 1 dimana apabilai rffhinya mendekati 1 menunjukkan terjadinya dominasi species atau dominansi spesies
di perairan tersebur tinggi, begitu juga jika nilainya mendekarti (0 dimana tidak ada dominasi oleh salah satu spesies
atau dominansi spesies pada perairan tersebut rendah.
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Maret April Maret April
Matras Rebo
uH’ 1.669 1.627 2.637 1.964
WE | 0.616 0.601 0.912 0.853

uC 0.340 0.354 0.089 0.19

Gambar 2.Grafik Nilai indeks keanekaragaman (H), keseragaman (E), dan dominansi (C) ikan karang pada fish
shelter di Pantai Matras dan Karang Melantut

D. Data Parameter Lingkungan
Paramerer Lingkungan yang menjadi fakror pembatas kehidupan ikan Karang dapat fish sheffer meliputi
suhu, kecerahan, arus, pH, salinitas, DO (Disodved Owxygen) dan TSS (Total Suspended Solid). Hasil parameter
lingkungan di Pantai Matras dan Karang Melanmt Pantai Rebo ditampilkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kondisi parameter lingkungan di Pantai Matras dan Karang Melantut

Matras Rebo
Parameter Lingkungan Marct April o A
Suhu (°C) 30 29 30 29
Kecerahan perairan (%) 48,5 35 100 100
[Kedalaman (meter) 9 9 3 3
Kecepatan Arus (detik/meter) 0,063 0,076 0,051 0,056
Salinitas (%o) 32 31 34 3
pH 7 7 7 -
DO 47 4,26 4,98 3,04
TSS (mg/L) 13 1 15 10,5

Mengacu pada literamr @putusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 tentang Baku Mutu
Air Laut untuk Biota Laut, nilai-nilai parameter perairan pada kedua lokasi penelitian termasuk ke dalam kondisi
optmal bagi kehidupan biota laut, hal ini dibuktikan dengan nilai parameter suhu pada kedua lokasi penelitian
betkisaran antara 29-30°C dimana kisaran suhu tersebut tergolong layak bagi kd@hgsungan hidup Biota Laut
khususnya bagi ikan karang (Hutagalung, 1997), sedangkan menurut Pandiangan (2009), kisaran suhu yang baik
untuk ikan berkisar antara 25-32°C. Nilai kecerahan perairan pada kedua lokasi penelitan tedapat perbedEZl)
dimana pada Karang Melantut Pantai Rebo nilai kecerahan perairan 100% dengan kedalam perairan 3 meter, hal
ini dikarenakan pada lokasi ini berdekatan dengan ekosistem terumbu karang, Nilai kecerahan pada Pantai Matras
terdapat perbedaan pada saat pengambilan data, dimana pada bulan Maret nilai kecerahan perairan di Pantai
Matras lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kecerahan perairan di bulan April vaitu 48,5% sedangkan pada
bulan April nilai kecerahanya vaitu 35%, hal ini dikarenakan pada saat pengambilan data dibulan April sedang
terjadi hiih.

Kecepatan arus di suatu perairan sangat diperlukan karena berguna bagi tersedianya aliran arus yang
membawa makanan, oksigen dan jasad renik dari dacrah lain. KJepatan arus di lokasi penelitian Pantai Matras
dan Karang Meclantut memiliki rata-rata sebesar 0,069 dan 0,054 m/s. Kisaran vang diperolch termasuk kedalam
kisaran normal menurut Yusuf ef a/, (2012) sebesar 0,309 m/s dengan rata-rata 0,055 m/s.
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M¥llai salinitas pada Pantai Matras dan Karang Melantut Pantai Rebo memiliki rata-rata 31,5 dan 33 Y.
Nilai ini masih dalam kategori normal untuk laidupzm biota laut, menurut Romimohtarto dan Juwana (2009),
bahwa kisaran nilai salinitas yang dikatagorikan normal bagi biota laut yaitu berkisar antara 30-35 %o,

Nilai paranffter pH di Pantai Matras dan IKarang Melantut Pantai Rebo memiliki nilai parameter pH
vang sama yaitu 7. Kisaran nilai pH yang diperoleh di lokasi penelitan termasuk kedalam kisaran yang normal
untuk kehidupan organisme dalam perairan. Menurut Romimohtarto dan Juwana (2009) kisaran nilai pH yang
dikatagorikan normal bagi biota laut yaitu berkisar antara 6,5 - 8,5.

Nilai rata-rata paranfter DO atau oksigen terlarut di Pantai Matras dan Karang Meclantut Pantai Rebo
kisaran 4,48 dan 4,01 mg/L. Pandiangan (2009) nilai oksigen terlarut di suatu perairan mengalami fluktuasi harian
maupun musiman. Fluktuasi ini sclain dipengaruhi oleh perubahan temperatur juga dipengan®i olch aktifitas
fotosintesis dari tumbuhan yang menghasilkan oksigen. Menurut Tebaiy ef af (2014) bahwa Oksigen terlarut
merupakan faktor pembata@untuk pernafasan ikan dan biota air lainnya serta diperlukan dalam perombakan
bahan organik. Tkan karang sangat sensitif terhadap kandungan oksigen terlarut kurang dari 2 mg/1. Bcrd:nrkan
hasil penelitian Kondisi DO atau oksigen terlarut di Pantai Matras dan Karang Melantut Pantai Rebo berada
dalam kisaran optimal dalam mendukung pertumbuhan ikan karang,

Nilai rata-rata TSSEBu partikel tersuspensi di Pantai Matras dan Karang Melanmt Pantai Rebo yaitu 12
dan 12,75 mg/L. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 tentang Baka Mutu Air
Laut untuk Biota Laut nilai TSS di ekosistem terumbu karang sebesar 20 mg/L. yang mengindikasikan iakn
karang diffantai Matras dan Karang Melantut Pantai Rebo hidup dalam kondisi normal. tingginya kandungan
TSS atau partikel tersuspensi di suatu perairan dapat berdampak buruk bagi biota perairan. Tingkat kekeruhan
yang tinggi menyebabkan organisme atau hewan yang bergerak seperti ikan memilih untuk pergi untuk mencari
lingkungan yang lebih baik, bagi hewan serss/ seperti terumbu karang cenderung mengalami kematian (Lauwoie,
2010). Terdapatnya kandungan TSS disuam perairan menyebabkan koloni terumbu atau bagian fish shelter cepat
ditumbuhi oleh #wf aloae vang mendominansi, kemudian koloni akan ditumbuhi oleh makro algae (Svari, 2016),
makro algae sendiri akan menjadi sumber makanan bagi biota laut khususnya ikan karang,

E. Rekomendasi Pengelolaan Tkan Karang dan Penempatan Fish Shefter

Berdasarkan dari fungsi fish shelfer dan data vang didapatkan, fish shelfer memiliki fungsi dan manfaat yang
cukup baik untuk penyedian habitat baru bagi ikan karang, terutama pada daerah yang memiliki kondisi
persentase tutupan terumbu karang yang buruk dan daerah yang jauh dari ekosistem terumbu karang. Sedangkan
berdasarkan dari hasil penelitian yang dilihat dari karakteristik lokasi penempatan fish shelter, penempatan fish
shelter pada suatu perairan memiliki respon vang cukup baik dari ikan karang,

Oleh karena itu, bagi Pemerintah, Mahasiswa maupun Instansi yang berkaitan, untuk mengadakan suatu
kegiatan atau program rehabilitasi seperti penenggelaman fish shelter, yang bertujuan untuk penyediaan habitat
baru bagi populasi ikan karang. Hal ini dilakukan agar stok ikan karang tetap terjaga atau bertujuan untuk
menjaga kesetabilan stok ikan karang, terdapatnya daerah tangkapan baru bagi nelayan berupa alat tangkap
pancing, serta bisa dimanfaatkan sebagai daerah wisata, bagi para wisatawan vang memiliki hobi melihat
keindahan di bawah laut dan memancing,

7
gESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kechadiran spesies ikan karang yang ditemukan pada kedua lokasi penenggelaman fish shelier vaitu scbanyak
32 spesies dari 12 famili. Perbandingan ikan karang vang dilihat berdasarkan dari jumlah total individu, lama
waktu penenggelaman dan karakteristik lokasi penenggelaman fish sheler, maka kelimpahan ikan karang atau
jumlah total individu yang paling banyak ditemukan pada kedua lokasi penelitian yaitu terdapat di Pantai Matras
pada bulan Maret sebanyak 214 individu. Sedangkan vang paling sedikit terdapat di Karang Melantut Pantai Rebo
pada bulan April yaitu sebanyak 90 individu.
Saran

Adapun saran dari penelid, vaitu pertama scbaiknya penclitian tentang kelimpahan ikan karang pada fish
shelter dilakukan pada fish sheiter dengan wakm penenggelaman yang sama, hal ini dilakukan agar memiliki akurasi
petbandingan data yang lebih baik, sedangkan saran vang kedua vaitu sebaiknya penelitian tentang kelimpahan
ikan karang pada fish shelfer tidak hanya dilakukan pada siang hari, tetapi pada malam hari juga dilakukan,
mengingat ada sebagian jenis ikan karang yang aktif pada malam hari.
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